
  

Made in the World  
REKONSTRUKSI GEOGRAFIS DALAM RANGKA 

PRODUKSI, DAN SIRKULASI KOMODITAS GLOBAL 

@ Hendro Sangkoyo 2013 



Hidup bersama komoditas global  

Sumber: http://www.imf.org/external/np/res/commod/index.aspx (unduh pada 10/12/2013) 

http://www.imf.org/external/np/res/commod/index.aspx
http://www.imf.org/external/np/res/commod/index.aspx
http://www.imf.org/external/np/res/commod/index.aspx




Making up “factory asia”, the factory of the world 

• Factory Asia adalah suatu model yang berisi 
jaringan-jaringan produksi tingkat regional yang 
menghubungkan pabrik-pabrik di berbagai 
wilayah ekonomi Asia yang memproduksi 
bagian-bagian dan komponen-komponen yang 
kemudian dirakit, dan produk akhirnya dikirim 
ke wilayah-wilayah “ekonomi maju”.  

• “Dengan kata lain, saat ini East-Asia sejatinya 
sudah menjadi the factory of the world” (ERIA 
2009 The Comprehensive Asia Development 
Plan, halaman vi). 



– CADP adalah “desain spasial induk untuk 
pembangunan infrastruktur dan penempatan industri 
di Asia dan Asia Timur yang berupaya untuk 
memperdalam integrasi ekonomi dan mempersempit 
ketimpangan pembangunan” (ERIA 2009 
Comprehensive Asia Development plan, hal. 2). 

– CADP diniatkan untuk mengatasi dua tantangan besar 
untuk membuat Asia menjadi pabrik dunia: (i) 
tekanan-tekanan ekonomi di masa globalisasi 
memerlukan tingkatan integrasi ekonomi yang lebih 
tinggi dari sebelumnya; dan (ii) Asia terdiri dari 
negara-negara dan wilayah-wilatah yang memiliki 
perbedaan dalam tahapan pembangunan dengan 
keragaman latar belakang sejarah, budaya dan politik.  
(ERIA 2009 Comprehensive Asia Development plan, 
hal. vi). 

 
  

 

The Comprehensive Asia 
Development Plan (CADP) 



The Master Plan of ASEAN Connectivity (MPAC) 

Intinya: membangun konektifitas Asia, yakni (i) Pemencaran blok-blok produksi ke 
seluruh Asia, dan (ii) Pembangunan infrastruktur sebagai layanan penghubungnya.  
Tiga pola konektivitas, yakni: physical, institutional, dan people-to-people 



ASEAN: Dari Masyarakat Politik ke Masyarakat Ekonomi 



Jum'at, 27 Mei 2011, MP3EI 
diluncurkan dengan dihadiri oleh 
Kepala Lembaga Tinggi Negara, 
Pimpinan Partai Politik, Para 
Menteri/Kepala LPNK, Gubernur, 
Ketua DPRD Propinisi, Komite 
Ekonomi NasionaL, Komite Inovasi 
Nasional, Bupati/Walikota, Kedutaan 
dan Lembaga Internasional, Kamar 
Dagang Indonesia, Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia, Dunia 
Usaha, BUMN, serta Universitas  

Kilas Balik ...  
MP3EI DILUNCURKAN 



Andil Presiden 
SBY,  Apa yang 
mereka lakukan 
ketika 
berkuasa? 

 “Untuk mempercepat pembangunan, pada Mei 2011, kami 
meluncurkan Master Plan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011 – 2025 (MP3EI). Dalam 
waktu 14 tahun ke depan, kami menargetkan 460 miliar US $ 
untuk investasi di 22 kegiatan ekonomi utama, yang terintegrasi 
dalam delapan program, yang mencakup pertambangan, 
energi, industri, kelautan, pariwisata dan telekomunikasi.   

 (Pidato Pembukaan Presiden Republik Indonesia pada pertemuan Chief 
Executife Officer [CEO] APEC, Nusa Dua, Bali 6 Oktober 2013) 
 



Menjadi 
chief salesperson of 
Indonesia Inc. 

 “Akhirnya, dalam kapasitas saya sebagai Kepala 
Pemasaran Perusahaan Indonesia (chief salesperson of 
Indonesia Inc.), saya mengundang anda untuk 
memperbesar bisnis dan kesempatan investasi di 
Indonesia.” 

 (Pidato Pembukaan Presiden Republik Indonesia pada 
pertemuan Chief Executife Officer [CEO] APEC, Nusa Dua, 
Bali 6 Oktober 2013) 
 





Indonesian Economic Corridors 



LOMPATAN PERTUMBUHAN YANG DIPREDIKSI MP3EI 





CARA MENGAKTIFKAN KORIDOR EKONOMI 

Akhir tahun 2013 :Peta 41 KPI dari 160 KPI yang telah aktif 

Pembentukan KPI dimaksudkan untuk memacu industri besar dan industri lainnya yang 
berkaitan. Misalnya, industri pengolahan pengolahan sawit akan memicu munculnya 
bisnis transportasi, industri pengemasan, industri pengolahan limbah dan lainnya  



INILAH BAHAN-BAHAN YANG AKAN DI KERUK DI KPI  



3 
PENGUATAN SUMBERDAYA MANUSIA 
DAN IPTEK NASIONAL 



PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PENGHUBUNG 
ANTAR KORIDOR DAN LINTAS NEGARA 

MP3EI membangun dan memperbaiki berbagai macam proyek infrastruktur seperti jalan, 
pelabuhan, bandar udara, jembatan, sistem kereta api, energi,  penyediaan air dan energi, 
serta teknologi informasi dan komunikasi.  Hingga saat ini, proyek infrastruktur konektifitas 
MP3EI sebanyak 914 proyek dengan total nilai investasi mencapai Rp 2.292 triliun.  















DI ATAS ALAS SEJARAH DAN GEOGRAFI  
SEPERTI APA  

PROYEK-PROYEK MP3EI DI SEANTERO 
NUSANTARA ITU DIJALANKAN? 

APA AKIBAT-AKIBATNYA TERHADAP 
PERUBAHAN KEPEMILIKAN, 

PERUBAHAN TATA GUNA TANAH, 
HUBUNGAN KERJA, DAN PENCIPTAAN 

KEKAYAAN DAN KEMISKINAN? 
 



 



Koridor MP3EI: Papua-Maluku 





 Peristiwa kunci Pembuka 
 Panen Raya 2006:  
 Mempromosikan Merauke sebagai lumbung pangan nasional   
 masuknya konsep pertanian korporasi/perkebunan tanaman pangan 

 
 
 
 
 

 
  

 Pertanian pangan 
keluarga/skala 
kecil 

 Pertanian industrial 
berbasis usaha korporasi  
“Rice Estate”  

 (Perkebunan Padi) 



Rangkai Peristiwa Kebijakan Penting hingga 
Launching MIFEE 2010 

Pertemuan Yogyakarta    
    Presiden dan KADIN 
 Inpres no.5/2008  
 KADIN Feed the World  
    Seminar &  Pameran:  
 Grand design MIFEE 
Pemberian Ijin Lokasi      
    hingga seluas 2,1 jt ha. 
 Rekomendasi BKPRN  
    untuk RTRW Merauke 
Inpres no.1/2010 
Launching MIFEE 2010 

 

“Mengubah krisis menjadi peluang: 
memberikan kesempatan tumbuh 
pada pengusaha pertanian dan 
penunjukkan lima Kawasan Khusus 
Pertanian” (SBY, 2008)   







 Sejak  diterbitkan Keputusan Bupati Kabupaten Merauke 
Nomor 205 Tahun 2007, PT. Medco papua Industri Lestari 
berusaha merintis pembangunan industri kayu serpih dan Pulp 
di Dusun Bu-Epe, Distrik Kaptel, Kab. Merauke-Papua. 



Hamparan tanah seluas 11 juta hektar di Papua selatan, Kabupaten 
Merauke, Asmat, Mappi, Boven Digoel, itu belum banyak tersentuh tangan 
pertanian, misalnya, mengingatkan penulis akan sempitnya sawah petani 
saat ini. Luas sawah di republik tinggal sekitar 12 juta hektar. Jika tanah 
yang idle di Merauke itu disentuh tangan-tangan produktif, ketahanan 
pangan kita akan menggeliat dan sangat kuat. Lebih dari itu, hasil pertanian 
itu juga bisa diolah menjadi energi terbarukan (biofuel) untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri. 
 
Pendeknya, dari kesunyian dan ”keperawanan” Merauke, saya bisa lebih 
memahami pemikiran Thomas L Friedman (2008) tentang realitas dunia 
kekinian yang panas, datar, dan kumuh.. 

 Menyoroti  

 lebih dalam pandangan 
Arifin Panigoro (2009) 



 Apa kenyataannya? 



Sektor Perkebunan: 
1. Rencana Kerja 
2. IUP-B & IUP-P oleh 

Bupati atau Gubernur 
3. AMDAL 
4. Penyelesaian hak atas 

tanah maksimal 2 
tahun: 

• SK MenHut Pelepasan 
Kawasan Hutan 

• Delineasi oleh P3KH 
• Pelepasan tanah adat 
• HGU oleh BPN  
 
 

Pemerintah Kabupaten & 
Provinsi: 
1. Pendaftaran 

Perusahaan ke BKPMD 
2. Pertimbangan teknis 

tata ruang ke Bappeda 
3. Rekomendasi teknis 

dari Dinas Pertanian 
4. Rekomendasi teknis 

dari Dinas Kehutanan 
dan Perkebunan 

5. Ijin Lokasi dari Bupati 
6. Ijin Lokasi dari 

Gubernur 
 

 

Sektor Kehutanan: 
IUPK 
1. Ijin lokasi Bupati & 

Gubernur 
2. Ijin Prinsip Menhut 
3. IUPK  
IUPHHK 
1. Permohonan & 

Proposal teknis 
2. Rekomendasi 

Bupati/Gubernur 
3. AMDAL 
4. IUPHHK 
5. IUPK  
 
 

‘SURVEY MANUSIA’: 
PEMILIK: 
1. Tuan dusun 
2. Kepala marga  
PERANTARA: 
1. Ketua adat 
2. Kepala suku  
3. Kepala kampung 
4. Ketua LMA 

JALUR PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

JALUR ADAT 

‘SURVEY LOKASI’: 
1. Batas Konsesi 
2. Batas Tanah Marga  

NEGOSIASI 
1. SOSIALISASI’: orang 

diambil, diberi uang, 
diberi mimpi 

2. MANIPULASI: 
ketidakterbukaan 
informasi, tidak diberi 
waktu cukup untuk 
memutuskan 

3. INTIMIDASI dengan 
kekerasan 

4.  PENEGASAN HAK DAN 
BATAS 

5. FORMALISASI 
PERANTARA pemberian 
surat kuasa 
 

 

UPACARA BUNUH 
BABI 

PEMBERIAN UANG 
TALI ASIH 

MOU antara 
Perusahaan dan 

Masyarakat 









 PT. Medco Papua telah membuka hutan, kayu telah diolah 
dalam bentuk woodchips dan woodpallet, dan dieksport.   

  



 


